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MOTTO 

There is a will there is a way 

Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan 

Usaha dan keberanian tidaklah cukup tanpa tujuan dan arah (John F. Kennedy) 
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HUBUNGAN PENGATURAN DIRI DAN PERSEPSI KELAYAKAN BEKERJA 

DENGAN KOMITMEN MAHASISWA RELAWAN 

 

INTISARI 

 

Saat ini, para mahasiswa berlomba-lomba untuk bergabung dengan organisasi sesuai 

minat mereka untuk berbagai tujuan. Akan tetapi, ternyata tidak semua mahasiswa memiliki 

komitmen setelah bergabung di organisasi tersebut. Hal ini tentunya merugikan pihak 

organisasi, maupun mahasiswa itu sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengaturan diri dan persepsi kelayakan bekerja dengan komitmen mahasiswa 

relawan. Metode penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Subjek pada penelitian ini 

adalah mahasiswa akhir yang sedang tergabung dalam sebuah organisasi berjumlah 201 orang, 

yang sebelumnya telah dipilih melalui teknik purposive sampling. Adapun alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Skala Komitmen, Skala Pengaturan Diri, dan Skala 

Persepsi Kelayakan Bekerja. Peneliti melakukan analisis data menggunakan analisis regresi 

linear berganda, yang dilakukan dengan SPSS versi 16.0 for windows. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaturan diri dan persepsi kelayakan bekerja memiliki hubungan 

secara parsial maupun simultan dengan komitmen mahasiswa relawan. 

 

Kata kunci : Komitmen, Mahasiswa Relawan, Kelayakan Bekerja, Pengaturan Diri. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 
 

Pada masa sekarang ini  banyak  ditemukan  organisasi  maupun  lembaga-lembaga  

yang  merekrut relawan (volunteer), dengan harapan organisasi dapat memperbaharui 

kinerja organisasi dengan ide-ide baru. Shin dan Kleiner (2003) menyebutkan bahwa 

relawan (volunteer) tidaklah sama dengan karyawan perusahaan, dimana karyawan 

perusahaan memahami imbalan yang akan mereka dapatkan atas kinerja yang telah 

dikontribusikan kepada perusahaan secara jelas, maupun hukuman yang akan didapat ketika 

gagal mencapai target. Sementara relawan tidak mengharapkan imbalan finansial. Mereka 

bertugas melakukan sebuah pelayanan tertentu dengan sukarela. Perekrutan relawan ini pun 

banyak diminati oleh para siswa hingga mahasiswa, demi mendapatkan pengalaman, 

meningkatkan personal branding dan keterampilan, serta pengetahuan sesuai minat 

masing-masing. 

Di tengah banyaknya perekrutan relawan mahasiswa oleh berbagai organisasi 

maupun lembaga-lembaga, tidak semua mahasiswa dapat berkomitmen di luar dari 

keputusan mereka untuk bergabung dengan organisasi. Berdasarkan rekap data presensi 

anggota di suatu organisasi yang telah diteliti dari keseluruhan acara menunjukkan 

ketidakaktifan sebanyak 40,94%, dimana 12,46% tidak hadir, dan 28,48% tidak 

merespon. Maka, dapat diambil kesimpulan dari data tersebut, bahwa sebagian besar 

anggota yang seluruhnya berjumlah 46, terdapat 50.73%  anggota yang tidak aktif. 

Demikian pula hasil survei terkait permasalahan komitmen pada mahasiswa relawan juga 

telah dilakukan oleh Sirait (2018). Diketahui bahwa anggota yang sudah tidak terikat secara 

emosi cenderung merasa malas untuk terlibat penuh dalam organisasi, anggota tidak terlalu 

mengenal satu sama lain kecuali senior yang punya jabatan, dan lebih sering memberikan 

tugasnya kepada juniornya. Adapun survei yang dilakukan oleh Shafry dan Murdiyani 

(2022) mengenai keterlibatan mahasiswa pada organisasi yang mereka ikuti. Pada survei 

tersebut, responden yang merupakan mahasiswa menyatakan bahwa keanggotaannya di 

organisasi baginya hanya merupakan poin tambahan pada curriculum vitae agar suatu hari 

ketika akan melamar kerja, ia dianggap memiliki nilai plus sebagai aktivis organisasi.  

Berdasarkan hasil survei penelitian tersebut, masih ditemukan anggota-anggota yang 

tidak aktif dari berbagai organisasi. Permasalahan ini tentunya menjadi tantangan tersendiri 

bagi organisasi maupun individu yang merupakan anggota organisasi itu sendiri, karena 
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SDM memiliki peran penting dalam memajukan organisasi. Keaktifan anggota akan 

berpengaruh besar terhadap berkembangnya organisasi. Apabila anggota  tidak  mampu  

memberikan  kontribusi,  terlebih  jika  dalam  jumlah  banyak,  maka sudah pasti 

pencapaian visi misi dan perkembangan organisasi akan terhambat. 

 Mahasiswa akhir idealnya hanya fokus menjalani skripsi, serta tidak lagi mengambil 

banyak mata kuliah, sehingga cenderung memiliki lebih banyak waktu luang dibandingkan 

mahasiswa semester awal. Pratiwi & Lailatushifah (2012) menjelaskan bahwa mahasiswa 

akhir merupakan mahasiswa yang hampir menyelesaikan semua mata kuliahnya dan sedang 

melakukan tugas akhir (skripsi), sehingga memiliki lebih banyak waktu luang. Adapun hasil 

observasi dan interview oleh Dudija (2011) dengan subyek mahasiswa akhir, untuk 

membandingkan mahasiswa akhir yang bekerja dengan yang tidak bekerja. Hasil survei 

tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa akhir diperkirakan memiliki waktu luang kurang 

lebih 10 jam per harinya, dimana waktu ini telah dikurangi dengan waktu untuk istirahat dan 

kegiatan sehari-hari lainnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa tingkat akhir pada umumnya memiliki lebih banyak waktu luang, dikarenakan 

telah menyelesaikan hampir seluruh mata kuliah dan hanya fokus mengerjakan tugas akhir. 

Allen dan Meyer (1990) mendefinisikan komitmen sebagai kondisi psikologis 

individu yang memengaruhi keputusan untuk meneruskan atau mengakhiri keanggotaan di 

suatu organisasi. Pada penelitian ini, peneliti memilih komitmen sebagai variabel terikat, 

karena diketahui cenderung lebih mampu membuat seorang anggota relawan organisasi 

bertahan di dalam organisasinya, serta dapat membentuk ketulusan yang murni dalam 

mengerjakan tugas, dibanding komitmen yang lain. Peran organisasi juga tentunya 

memengaruhi komitmen melalui pembentukan keyakinan yang kuat pada anggota untuk 

mengikuti setiap nilai organisasi, serta memprioritaskan berjalannya visi-misi organisasi, 

sehingga mereka akan tetap meneruskan keanggotaannya (Allen dan Meyer, 1990). 

Perspektif komitmen organisasi tersebut ditandai dengan adanya kepercayaan, penerimaan 

terhadap tujuan, nilai organisasi, keinginan untuk berusaha lebih keras, dan keinginan yang 

kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi yang didasari oleh keterikatan 

emosional.  

Komitmen  dipengaruhi  oleh  faktor-faktor  yang  bersifat  internal, termasuk 

pengaturan diri pada individu, baik dalam pencapaian, penentuan target, hingga evaluasi 

diri. Hal ini diketahui sebagai pengaturan diri (self regulation), yang merupakan 

kemampuan  individu  dalam  hal  pengaturan  pencapaian  dan  perilaku,  penentuan  
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target, mengevaluasi kesuksesan setelah tercapainya target tersebut, hingga memberi 

penghargaan pada diri sendiri setelah pencapaian tujuan (Amodio dkk. 2008). Shafry dan 

Murdiyani (2022) juga menyebutkan terdapat sifat reaktif dalam pencapaian sebuah tujuan, 

dan sifat proaktif yang juga memacu individu dalam menentukan tujuan, namun lebih 

tinggi. Munculnya p e n g a t u r a n  diri pada individu tentunya berkaitan dengan 

pengaruh faktor internal dan eksternal pada diri individu. Keduanya faktor tersebut saling 

berinteraksi dan tidak lepas dari kegiatan yang dilakukan setiap saat, termasuk pada 

mahasiswa yang umumnya memiliki berbagai macam aktivitas, hal ini juga diketahui 

berperan besar dalam kesuksesan individu. 

Adapun  faktor  lain  yang  diketahui  berpengaruh  terhadap  komitmen,  yaitu  

persepsi kelayakan bekerja, yang menurut Zhou dkk (2022) berpendapat bahwa persepsi 

kelayakan bekerja merupakan kekuatan individu yang akan mengarah pada komitmen yang 

lebih tinggi untuk berkarier, serta mengarah pada keterlibatan kerja yang lebih tinggi. 

Selain itu, Gunawan dkk (2019) juga mencatat bahwa persepsi kelayakan bekerja di masa 

depan akan berkorelasi positif dengan ambisi karir dan komitmen. Maka, dapat  

disimpulkan  bahwa  persepsi kelayakan bekerja  pada individu memiliki kaitan dengan 

komitmen. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memilih untuk meneliti hubungan antara 

pengaturan diri dan persepsi kelayakan bekerja dengan komitmen, dikarenakan hubungan 

antara ketiga variabel tersebut belum banyak diteliti.  

 

B.  Rumusan Masalah 
 

 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah pengaturan diri 

dan persepsi kelayakan bekerja yang dimiliki mahasiswa relawan berperan terhadap 

komitmennya dalam mengikuti organisasinya sebagai relawan. 

 

C.  Tujuan Penelitian 
 

 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengaturan diri dan 

persepsi kelayakan bekerja dengan komitmen pada mahasiswa relawan. 

 

D.  Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis dan praktis, 

yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis:  

Penelitian ini akan memberikan sumbangan terhadap keilmuan Psikologi 

terutama di bidang Ilmu Psikologi Industri dan Organisasi terkait dengan 

pengaturan diri dan persepsi kelayakan bekerja terhadap komitmen berorganisasi. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pembaca: Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan terkait 

pengaturan diri, persepsi kelayakan bekerja, dan komitmen, terutama bagi 

mahasiswa yang aktif berorganisasi maupun magang agar tidak hanya 

meningkatkan skill ketika memutuskan bergabung dengan suatu organisasi, 

namun juga meningkatkan komitmennya terhadap instansi yang menanungi. 

b. Bagi Instansi: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

instansi dalam melakukan evaluasi antar anggota organisasi, rekrutmen 

anggota baru, hingga dijadikan bahan mentoring bagi seluruh anggota 

organisasi untuk meningkatkan komitmen anggota agar organisasi dapat 

berkembang dan berhasil mencapai visi misi. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penelitian diharapkan dapat diteruskan untuk 

melihat berbagai variabel dan teroi pendukung lainnya yang diduga 

berkontribusi terhadap komitmen berorganisasi, yang kemudian dapat 

dijadikan bahan perbandingan bagi semua pihak yang membutuhkan informasi 

terkait hal tersebut.  

 

E. Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan pada penelusuran jurnal-jurnal hasil penelitian, dalam penelitian ini 

terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya, 

yaitu: 

 

1. Berdasarkan  topik  dan  tema,  terdapat  perbedaan  antara  penelitian  

ini  dengan penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini 

menghubungkan 3 variabel antara pengaturan diri dan persepsi kelayakan 

bekerja dengan komitmen. Peneliti memilih pengaturan diri dan persepsi 

kelayakan bekerja karena kedua variabel tersebut memiliki hubungan 

dengan faktor-faktor adanya komitmen, dimana pengaturan diri 

berhubungan dengan karakteristik atau kepribadian, dan pengalaman 

kerja berkaitan dengan persepsi kelayakan bekerja. 
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2. Berdasarkan  subjek,  penelitian  ini  juga  memiliki  perbedaan  dengan  

penelitian sebelumnya. Penelitian ini memilih subjek yang merupakan 

mahasiswa akhir yang sedang menjadi relawan (volunteer) di suatu 

organisasi, komunitas, atau lembaga. 

3. Berdasarkan  alat  ukur,  penelitian  ini  menggunakan  tiga  alat  ukur,  

yaitu  skala komitmen yang dikembangkan dari skala asli milik Allen dan 

Meyer (1990), skala pengaturan diri yang disusun berdasarkan teori 

Zimmerman (1990), dan persepsi kelayakan bekerja yang disusun 

berdasarkan teori Fugate dkk. (2004). 

Maka dari itu, setelah meninjau beberapa penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti 

meyakini bahwa penelitian ini yang berjudul “Hubungan Pengaturan Diri dan Persepsi 

kelayakan bekerja dengan Komitmen pada Mahasiswa Relawan (Volunteer)” memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan pada bagian pembahasan, maka 

dapat peneliti simpulkan bahwa terdapat hubungan antara pengaturan diri dan persepsi 

kelayakan bekerja dengan komitmen pada mahasiswa relawan. Baik pengaturan diri maupun 

persepsi kelayakan bekerja, keduanya memengaruhi tinggi atau rendahnya komitmen. Apabila 

mahasiswa relawan memiliki pengaturan diri dan persepsi kelayakan bekerja yang tinggi, 

maka komitmen yang ada pada mahasiswa tersebut cenderung tinggi pula.  

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran 

kepada: 

1. Pihak Organisasi/Lembaga/Perusahaan 

Pihak organisasi dapat mempertimbangkan beberapa hal pada calon anggota 

ketika akan menerima anggota baru, diantaranya adalah karakter atau kepribadian, 

motivasi, pengaturan diri, pengalaman-pengalaman, dan tentunya keahlian yang 

dimiliki calon anggota. Organisasi perlu meningkatkan kenyamanan dan keamanan 

anggota selama Ia melakukan pekerjaannya, baik dari segi fasilitas, kegiatan, dan 

tentunya tidak melupakan hak-hak anggota yang wajib diterima dari organisasi. 

Pembentukan rasa kekeluargaan dan keharmonisan antar anggota juga tidak kalah 

penting, namun tanpa mengabaikan profesionalitas setiap anggota. 

2. Mahasiswa Relawan 

Terdapat banyak mahasiswa yang masih dalam masa menempuh studi, ingin 

menambah pengalaman dengan mengikuti organisasi yang diinginkan. Keinginan 

tersebut tentu tidak ada salahnya, namun akan menjadi masalah apabila mahasiswa 

tersebut pada akhirnya kurang bahkan tidak mampu berkontribusi dalam organisasi 

yang menerimanya sebagai anggota. Tidak sedikit pula mahasiswa yang melepaskan 

keanggotaannya tanpa diketahui pihak organisasi. Berdasarkan hal tersebut, apabila 

seorang mahasiswa telah resmi menjadi anggota suatu organisasi, baiknya ia berusaha 

berkontribusi untuk mengembangkan organisasi. Apabila mahasiswa tidak memiliki 

cukup pengalaman atau keahlian di bidang terkait, pengalaman dan keahlian akan 
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berkembang ketika mahasiswa mempertahankan keaktifan berkontribusi dalam 

organisasi tersebut. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang ingin melakukan penelitian dengan topik yang serupa mungkin 

dapat melakukan perluasan variabel, subjek, dan alat ukur. Peneliti selanjutnya juga 

direkomendasikan untuk mencari lebih banyak teori pendukung, serta mengkaji teori-

teori lebih dalam mengenai regulsi diri, persepsi kelayakan bekerja (persepsi 

kelayakan bekerja), maupun komitmen. Selain itu, peneliti dapat mengkategorisasikan 

lebih lengkap hasil penelitian berdasarkan data demografis subjek penelitian seperti 

jenis kelamin, asal daerah, jenis organisasi, dan sebagainya yang dibutuhkan agar agar 

hasil penelitian lebih maksimal dan spesifik. 
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